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Abstract 
 
The objective of this research is to understand the influence of medical record information system on doctor 
performance, to examine the aspect of easiness behind the use of medical record information system on doctor 
performance and to recognice the aspect of usefullness of medical record information system on doctor 
performance.  The assesment of easiness and usefullness is functional to examine how far is the impact of the 
application of medical record information system on doctor performance. Medical record information system is 
becoming an important instrument which provides easiness and usefullness to doctor performance. Indeed, the 
usefullness and development of medical record information sysete are very crucial to achieve hospital 
goal.Research involves 43 doctors at Islam Hospital of Aisyiyah Malang. Data are collected with questionnaire. 
Sampling method is purposive sampling. The sample is determined by Slovin equation. Hypotheses are verified 
with multiple linier regression analysis. The conclusion of reasearch aprove that medical information system 
make effect on doctor performance and from t-test result, usefullness variable make dominan effect on doctor 
performance.  
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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem informasi rekam medis terhadap kinerja 
dokter, pengaruh aspek kemudahan penggunaan sistem informasi rekam medis terhadap kinerja dokter, dan aspek 
kemanfaatan sistem informasi rekam medis terhadap kinerja dokter. Penilaian kemudahan dan kemanfaatan 
berfungsi untuk melihat seberapa besar dampak yang dirasakan dengan penerapan sistem informasi rekam medis 
terhadap kinerja dokter. Sistem informasi rekam medis merupakan satu instrumen penting dalam mempermudah 
dan bermanfaat bagi kinerja dokter sehingga pemanfaatan dan pengembangan sistem informasi rekam medis perlu 
dilaksanakan demi mencapai tujuan rumah sakit. Penelitian ini dilakukan terhadap 43 orang dokter di Rumah  
Sakit Islam  Aisyiyah  Malang. Pengumpulan data didapat dengan menggunakan kuisioner. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling, dan jumlah sample ditentukan dengan model rumusan 
Slovin. Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian dibuktikan dengan pendekatan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian yang didapat mebuktikan bahwa sistem informasi rekam  medis berpengaruh  terhadap 
kinerja dokter dan dari hasil uji-t, variable kemanfaatan memiliki pengaruh yang paling dominan. 
 
Kata Kunci : Metode kemudahan dan kemanfaatan, Materi kemudahan dan kemanfaatan, Kinerja dokter. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan, 
setiap rumah sakit wajib memberikan pelayanan 
yang berkualitas tersebut adalah penyelenggaraan 
rekam medis. Peranan rekam medis sangat penting 
dan sangat melekat dengan kegiatan pelayanan, 
karena catatan demikian berguna untuk merekam 
keadaan pasien, hasil pemeriksaan serta tindakan 
yang diberikan pada waktu itu. Dewasa ini, 
perkembangan teknologi yang pesat merambah 
keberbagai sektor termasuk kesehatan. Dalam hal ini 
peneliti ingin meneliti perkembangan pada seksi 
rekam medis, dimana rekam medis sangat 
berpengaruh dalam pelaksanaan pelayanan pasien. 
Rekam medis akan menjadi acuan dalam 
penanganan pasien apalagi kembali berobat, 
sehingga dokter bisa lebih mudah, cepat dan tepat 
dalam pemeriksaan dan penanganan pasien. 
Rekam medis merupakan aset untuk 
menjamin kelancaran penyelenggaraan pelayanan 
kesehatan oleh karena itu diperlukan rekam medis 
berbasis elektronik ( sistem informasi rekam medis ) 
yang mudah digunakan dan bermanfaat untuk 
membantu kinerja dokter dalam pelayanan pasien.  
Pada dasarnya rekam medis elektronik adalah 
penggunaan metode elektronik untuk pengumpulan, 
penyimpanan, pengolahan serta pengaksesan rekam 
medis pasien di rumah sakit yang telah tersimpan 
dalam suatu sistem manajemen babsis data 
multimedia yang menghimpun berbagai sumber data 
medis. Jenis rekam medis dapat berupa teks, gambar 
digital, suara, video maupun yang berupa biosignal 
seperti rekaman EKG. 
Mengingat betapa pentingnya rekam medis, 
maka penulis ingin mengetahui manfaat rekam 
medis dilihat dari faktor kemudahan dan 
kemanfaatan yang didapat, khususnya penggunaan 
sistem informasi rekam medis guna menunjang 
kinerja dokter. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Konsep Informasi dan Sistem 
Pengertian informasi menurut Jogiyanto Hartono 
(2005,p8), informasi adalah data yang telah diolah 
menjadi untuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerimanya.Sedangkan menurut 
Mc.Leod, (2004,p12), informasi adalah data yang 
telah diproses, atau data yang memiliki arti. 
Dengan demikian secara umum informasi dapat 
didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data 
dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya yang menggambarkan 
suatu kejadian-kejadian nyata yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. 
Pengertian sistem menurut O’Brein (2005,p29), 
sistem adalah sekelompok komponen yang saling 
berhubungan, bekerja -sama untuk mencapai tujuan 
bersama dengan menerima output dalam proses 
transformasi yang teratur. Sedangkan menurut 
McLeod (2004,p9), sistem adalah sekelompok 
elemen yang terintegrasi dengan maksu yang sama 
untuk mencapai tujuan. Secara sederhana ,suatu 
sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 
himpunan dari unsur, komponen atau variable yang 
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung 
satu sama lain dan terpadu. 
Pengertian sistem informasi menurut O’Brein 
(2005,p5), sistem informasi adalah kombinasi teratur 
apapun dari orang-orang hardware, software, 
jaringan komputer dan sumber daya data yang 
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan 
informasi dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 
Sedangkan menurut Turban (2003,p15), sistem 
informasi merupakan pengumpulan proses, 
penyebaran, analisa dan penyebaran informasi untuk 
tujuan spesifik yang terdirir dari input dan output. 
Dan menurut kesimpulan penulis sistem informasi 
merupakan suatu sistem dalam suatu organisasi yang 
berfungsi mempertemukan pengolahan data harian 
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 
bersifat manajerial yang diperlukan untuk 
pengambilan keputuasan. 
Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat 
dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan 
informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi 
tersebut saja kapan saja diperlukan. Sistem ini 
menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah dan 
mengkonsumsi informasi yang diterima dengan 
menggunakan media elekronik. 
 
2. Konsep Rekam Medis 
Pengertian dari rekam medis  menurut Homan 
(2002), rekam medis  adalah tempat penyimpanan 
data dan informasi mengenai pelayanan kesehatan 
yang diberikan kepada pasien. Rekam kesehatan 
mencatat siapa, apa, dimana dan bagaimana 
perawatan yang telah dilakukan untuk pasien. 
Sistem penyelenggaraan rekam medis meliputi 
lima kegiatan pokok, yaitu : 
a.  Penerimaan 
b.  Pencatatan 
c.  Pengolahan 
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d.  Pelaporan 
e.  Penyimpanan.  
 
3. Konsep Sistem Informasi Rekam Medis. 
Pemanfaatan komputer sebagai alat pengumpulan 
data reka medis kewajiban bagi semua rumah sakit 
yang harus segera dilaksanakan. Pemanfaatan data 
rekam medis menjadi bagian dari sistem informasi 
rumah sakit, merupakan langkah maju yang perlu 
dilaksanakan dalam menghadapi perubahan yang 
cepat. Selain itu pemanfaatan yang terpadu serta 
tepat guna perlu dilakukan sehingga fungsi sistem 
dapat tercapai dengan maksimal. Manffat komputer 
sebagai alat pengumpul data adalah : 
a. Menghemat waktu 
b. Menghemat biaya 
c. Menghindari duplikasi 
d. Memperpendek proses 
e. Efektiv, efisien, berdaya guna. 
 
4. Model Penerimaan Teknologi 
Tujuan utama TAM adalah untuk memberikan 
dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal 
terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna. 
Model TAM berasumsi bahwa seseorang 
mengadopsi suatu teknologi  pada umumnya 
ditentukan oleh proses kognitif dan bertujuan untuk 
memuaskan pemakainya atau memaksimalkan 
penggunaan teknologi itu sendiri. Dengan kata lain 
kunci penerimaan teknologi informasi oleh 
pengunanya adalah evaluasi kegunaan teknologi 
tersebut. Terdapat lima konstruk utama yang 
membentuk TAM yaitu: 
a.  Kemanfaatan Persepsian 
b.  Kemudahan Penggunaan Persepsian 
c.  Sikap terhadap perilaku 
d.  Minat Perilaku 
e.  Perilaku. 
 
5. Pengaruh SI terhadap Kinerja 
Kinerja menurut Mangkunegara (2000) kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan. Kinerja karyawan dapat 
diukur dengan : 
a.  Kuantitas Output 
b.  Kualitas Output 
c.  Jangka waktu Output 
d.  Kehadiran di Tempat kerja 
e.  Sikap Kooperatif. 
Sedangkan menurut Ahed Abugabah et.al (2009) 
SI terhadap kinerja mempengaruhi efektivitas dan 
efisiensi dari kinerja pengguna dengan dengan 
metode pengukuran data TAM. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah explanatory research. Menurut Sugiyono 
(2006,p10) penelitian yang bermaksud menjelaskan 
kedudukan variable-variable yang diteliti serta 
hubungan antara variable dengan variable yang  lain. 
Lokasi penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit 
Islam Aisyiyah Malang, jalan Sulawesi no 16. 
Alasan penelitian diambil di lokasi ini karena Rumah 
Sakit Islam Aisyiyah Malang merupakan penyedia 
jasa layanan kesehatan terakreditasi C dan dengan 
fasilitas-fasilitas yang lengkap. Mengambil 2 jenis 
variable yaitu variable bebas (kemudahan dan 
kemanfaatan sistem informasi rekam medis) dan 
terikat (kinerja dokter). Jumlah sample didapat 
sebanyak 43 dokter, pengambilan sample 
menggunakan metode Slovin.  Untuk menguji 
validitas data yang diperoleh digunakan pearson 
correlation. Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik 
Cronbach Alpha. Untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara kemudahan dan kemanfaatan sistem 
informasi rekam medis terhadap pelayanan pasien 
digunakan metode regresi linier berganda dan untuk 
mempermudah pelaksanaan perhitungan maka 
usulan penelitian akan menggunakan alat bantu 
SPSS 13.0. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t, uji-
F, uji R², uji asumsi BLUE. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian yang telah dilakukan terhadap 2 
variable bebas yaitu kemudahan dan kemanfaatan 
terhadap sistem informasi terhadap 1 variable terikat 
yaitu kinerja dokter akan dibahas sesuai hasil yang 
telah didapat setelah penelitian yaitu : 
a. Variabel Kemudahan (X1) 
Total variable kemudahan yang didapat 
pada variable ini dengan total 4.29%. Hal ini 
sudah sesuai dan dapat dianggap baik dimana 
variable X1.4 mendapat persentase paling kecil 
yaitu 4.14%. Dengan demikian varibale 
Kemudahan terbukti valid dan layak digunakan 
sebagai variable pengukuran dampak sistem 
informasi. 
b. Variabel Kemanfaatan (X2) 
Total variable kemanfaatan yang didapat 
dari variable ini dengan total 4.07%. Hal ini sudah 
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sesuai dan dianggap baik dimana variable X2.1 
mendapat persentase paling kecil yaitu 4.05%. 
Dengan demikian variable Kemanfaatan terbukti 
valid dan layak digunakan sebagai variable 
pengukur dampak sistem informasi. 
c. Variable Kinerja Dokter (Y) 
Total rata-rata variable kinerja dokter yang 
didapat yaitu 4.24%. Hail ini sudah sesuai dan 
dianggap baik dimana variable Y5 mendapat 
persentase paling kecil yaitu 4.05%. Kinerja 
dokter terbukti valid dan layak digunakan karena 
terbukti terpengaruh terhadap variable bebas yang 
diajukan. 
Berdasarkan pada penghitungan analisis 
regresi linier berganda, dapat diketahui : 
a. Pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama 
variable bebas terhadap kinerja dokter dapat 
diterima. 
b.  Berdasarkan hasil uji-t didapatkan bahwa kedua 
variable mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja dokter yaitu kemudahan dan 
kemanfaatan sistem informasi rekam medis. 
c.  Berdasarkan hasil uji-t didapatkan bahwa variable 
kemanfaatan terbukti memiliki pengaruh yang 
paling kuat dibandingkan dengan variabel lainya 
maka variable kemanfaatan mempunyai pengaruh 
yang dominan terhadap kinerja dokter.  
. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan permasalah yang diajukan dan 
hasil yang didapat saat penelitian maka penelitian 
dapat menyimpulkan bahwa : 
a. Sistem informasi rekam medis bisa menjadi alat 
bantu dalam prosese pelayanan pasien mulai dari 
rawat jalan, rawat inap dan pelayanan medis 
lainnya. 
b. Dengan adanya sistem informasi rekam medis ini, 
kinerja dokter dapat lebih maksimal di dalam 
pelayanan pasien. 
c. Dengan adanya sistem informasi rekam medis, 
menjadikan penyimapanan data rekam medis 
pasien terstruktur lebih baik sehingga bermanfaat 
bagi kinerja dokter. 
 
 
 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 
bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak lainya. 
Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
a. Memberikan pelatihan bagi beberapa dokter yang 
masih bergantung pada rekam medis manual. 
b. Memepersingkat proses input data tanpa harus 
mengisi rekam medis manual terlebih dahulu 
sehingga proses pelayanan pasien bisa lebih cepat. 
c. Mempertahankan sistem informasi rekam medis 
yang telah ada karena terbukti meningkatkan 
efektivitas pelayanan. 
d. Melanjutkan pengembangan sistem informasi 
rekam medis sehingga dapat lebih mudah 
digunakan dan lebih bermanfaat membantu 
kinerja dokter. 
e. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan bagi penelitia yang ingin 
mengadakan penelitian dibidang yang sama 
dengan mengambil variable yang berbeda dari 
yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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